BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Jenis liana yang ada di kawasan Cagar Alam Pulau Raja Kabupaten
Gorontalo utara Piper decumanum, Passifora foetida L, Calamus inops,
Calamus minahassae, Calamus zolingeri, Spatholobus palawanensis

2. Total indeks keanekaragaman jenis liana secara keseluruhan yang terdapat
di Kawasan Cagar Alam Pulau Raja Kabupaten Gorontalo utara adalah
sebesar 1,706. Nilai indeks keanekaragaman berada pada kisaran H’ < 3
yang berarti bahwa keanekaragaman jenis liana di kawasan Cagar Alam
Pulau Raja Kabupaten Gorontalo utara yaitu dalam kategori sedang. Hal
ini menunjukan bahwa keadaan tumbuhan liana yang terdapat di kawasan
Cagar Alam Pulau Raja memiliki produktivitas sedang, sehingga
keanekaragaman jenis liana masih dalam keadaan seimbang atau masih
dalam keadaan stabil.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diharapkan kepada
pemerintah yang terkait agar bisa memperhatikan dan lebih menjaga kelestarian
lingkungan di kawasan Cagar Alam Pulau Raja, yang merupakan habitat alami
bagi tumbuhan liana agar tetap terjaga dan terpelihara di alam, karena tumbuhan
liana secara ekologis memiliki peranan penting bagi keseimbangan ekosistem

hutan.
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